Wajib-Wajib Umrah: Apa Saja yang
Harus Diperhatikan?

Umrah adalah ibadah yang agung dan penuh makna, tetapi untuk meraih
kesempurnaan ibadah tersebut, umat Islam perlu memahami secara jelas komponen-
komponen dalam pelaksanaannya. Salah satu hal penting yang kerap ditanyakan
adalah mengenai “wajib umrah” dan bagaimana membedakannya dari rukun. Banyak
jamaah yang belum memahami bahwa meninggalkan wajib umrah berimplikasi hukum
tertentu, bahkan bisa mengharuskan dam. Artikel ini mengupas secara tuntas
mengenai perbedaan rukun dan wajib umrah, pendapat empat mazhab, hingga praktik
di lapangan, agar menjadi panduan yang jelas dan aplikatif bagi jamaah, khususnya
yang pertama kali berangkat ke Tanah Suci. Artikel juga telah dioptimasi SEO agar
mudah dijangkau oleh pembaca digital.

Perbedaan Rukun dan Wajib Umrah Dalam ilmu figih, umrah terdiri dari rukun dan
wajib. Rukun adalah komponen yang tidak boleh ditinggalkan dalam keadaan apa pun,
karena tanpanya umrah tidak sah. Sementara wajib adalah bagian penting dari ibadah
umrah yang jika ditinggalkan tidak membatalkan umrah, namun mengharuskan dam
(denda).

Rukun umrah menurut mayoritas ulama adalah empat: ihram, thawaf, sa’i, dan
tahallul. Jika salah satunya tidak dilaksanakan, maka umrah dianggap tidak sah.
Sementara wajib umrah mencakup hal-hal seperti ihram dari migat dan menjauhi
larangan ihram.

Memahami perbedaan ini sangat penting agar jamaah tidak salah dalam mengatur
niat, waktu pelaksanaan, dan tidak lalai dalam menjalankan tata cara umrah sesuai
tuntunan syar’i.

Dengan memahami rukun dan wajib, jamaah dapat lebih tenang dan yakin dalam
menjalankan ibadah, serta bisa mengantisipasi kesalahan dan konsekuensinya sejak
awal.

Wajib Umrah Menurut Madzhab Empat Empat mazhab memiliki pandangan yang
berbeda dalam merinci wajib-wajib umrah. Dalam mazhab Syafi'i dan Hambali, wajib
umrah utamanya adalah ihram dari migat dan menjauhi larangan-larangan ihram.
Apabila jamaah tidak berihram dari migat, maka ia wajib membayar dam.

Menurut mazhab Hanafi, selain rukun-rukun, tidak ada pembahasan wajib secara
terpisah. Mereka lebih menekankan bahwa setiap kesalahan teknis dapat ditebus
dengan dam. Sedangkan mazhab Maliki memasukkan juga beberapa adab sebagai
bagian dari wajib dalam konteks pelaksanaan.

Meski berbeda secara teknis, seluruh mazhab sepakat bahwa pelanggaran terhadap
ketentuan ihram (baik niat, waktu, atau tempat) harus ditanggapi secara serius dan



tidak dianggap remeh.

Pemahaman lintas mazhab ini penting karena jamaah Indonesia sering kali berada
dalam bimbingan dari mazhab Syafi’i, tetapi menghadapi praktik internasional yang
mencerminkan mazhab lain.

Konsekuensi Meninggalkan Wajib Umrah Meninggalkan wajib umrah tidak
membatalkan umrah itu sendiri, tetapi mengharuskan jamaah membayar dam. Dam
yang dimaksud biasanya berupa penyembelihan kambing yang kemudian dibagikan
kepada fakir miskin di Tanah Haram.

Contoh pelanggaran yang mengharuskan dam antara lain: melewati migat tanpa
ihram, menggunakan wewangian saat ihram, mencukur rambut sebelum tahallul, atau
memakai pakaian berjahit bagi laki-laki selama ihram.

Jamaah yang melanggar tanpa sengaja pun tetap wajib membayar dam jika
pelanggarannya memenuhi syarat. Oleh karena itu, penting untuk memahami
larangan-larangan ihram dan memastikan semua proses dijalankan dengan teliti.

Jika seseorang tidak mampu membayar dam secara langsung, ia dapat mewakilkan
kepada petugas atau lembaga resmi yang ada di Mekah untuk melaksanakan
penyembelihan tersebut.

Kapan Dam Dibutuhkan dalam Umrah Dam dibutuhkan dalam beberapa situasi:
pertama, jika jamaah meninggalkan salah satu wajib umrah seperti tidak berihram dari
migat; kedua, jika melakukan pelanggaran ihram seperti menggunakan parfum atau
mencabut rambut saat berihram; ketiga, jika melakukan hubungan suami-istri sebelum
tahallul.

Dam ini berbeda dengan dam tamattu’ atau qgiran dalam haji. Dalam konteks umrah,
dam lebih bersifat sebagai konsekuensi pelanggaran, bukan syarat ibadah. Jumlahnya
pun biasanya satu kambing atau setara, dan tidak boleh diganti dengan uang kecuali
diwakilkan ke lembaga pelaksana.

Sebagian jamaah menyangka bahwa dam hanya berlaku dalam haji, padahal umrah
juga memiliki ketentuan yang sama jika terjadi pelanggaran tertentu. Hal ini perlu
diketahui sejak awal agar tidak keliru dalam niat dan pelaksanaan.

Untuk menghindari kewajiban dam yang tidak perlu, jamaah dianjurkan mengikuti
manasik umrah dengan sungguh-sungguh dan berkonsultasi dengan pembimbing
sebelum berangkat.

Praktik Lapangan dan Permasalahan Umrah Dalam praktiknya, banyak jamaah umrah
yang tidak menyadari mereka telah melakukan pelanggaran wajib. Contohnya adalah
memulai ihram di bandara Jeddah padahal pesawat telah melewati migat, atau
menggunakan sabun beraroma karena tidak tahu larangan parfum.

Ada juga kasus jamaah yang tidak melakukan tahallul dengan benar, atau malah
mencukur seluruh rambut sebelum menyelesaikan sa’i. Kesalahan teknis semacam ini
dapat dikategorikan sebagai pelanggaran wajib dan mengharuskan dam.
Permasalahan lainnya adalah kurangnya pemahaman tentang larangan selama ihram.
Banyak jamaah yang berinteraksi bebas dengan lawan jenis, merokok, atau bahkan



bersenda gurau berlebihan saat dalam ihram, tanpa menyadari bahwa hal itu bisa
mengurangi kekhusyukan ibadah.

Oleh karena itu, edukasi sebelum keberangkatan sangat penting. Pembimbing
sebaiknya menjelaskan praktik lapangan, termasuk skenario darurat seperti sakit,
kehilangan rombongan, atau kesalahan teknis saat di pesawat.

Nasihat Ulama untuk Jamaah Pertama Kali Para ulama dan pembimbing ibadah
menyarankan agar jamaah pertama kali mempersiapkan diri dengan ilmu dan
mentalitas yang tenang. Salah satu nasihat penting adalah memperbanyak niat ikhlas,
karena kekeliruan teknis dapat dimaafkan, tetapi niat yang salah dapat merusak nilai
ibadah.

Jamaah juga diingatkan untuk tidak terlalu mengandalkan pengalaman orang lain atau
hanya ikut-ikutan. Setiap orang bertanggung jawab atas ibadahnya sendiri. Maka
belajar dari sumber yang valid dan mengikuti panduan resmi adalah langkah yang
bijak.

Ulama juga menganjurkan untuk bersikap tenang dan tidak terburu-buru saat
menjalankan manasik. Ketergesaan sering kali menjadi penyebab utama kesalahan
teknis yang merusak kesempurnaan umrah.

Terakhir, jangan ragu bertanya jika ragu. Tidak ada salahnya bertanya dua kali
daripada melakukan kesalahan fatal. Umrah adalah ibadah pendek, tetapi sangat
padat makna dan penuh hikmah jika dijalankan dengan benar.
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